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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

1. Jenis reptil impor yang diperdagangkan maupun dipelihara di Yogyakarta ada 

80 jenis yang terdiri dari satu jenis buaya kerdil (Paleosuchus palpebrosus), 

14 jenis kadal (Sauria), 21 jenis ular (Serpentes), dan 44 jenis Kura-kura 

(Testudines). 

2. Jenis reptil impor yang ditemukan terlepas di alam yaitu dua ekor Red Eared 

Slider (Trachemys scripta elegans), tiga ekor Chinese Soft-shelled Turtle 

(Pelodiscus sinensis) dan seekor  Corn snake (Pantherophis guttatus). 

3a.  Red Eared Slider yang terlepas di alam dalam jumlah tersebut tidak dapat 

menimbulkan dampak negatif bagi reptil lokal, tetapi jika dalam jumlah yang 

banyak kemungkinan akan berpotensi sebagai kompetitor bagi bulus jawa 

(Amyda cartilaginea) dalam mencari makan. 

  b.  Chinese Soft-shelled Turtle  yang terlepas di alam dalam jumlah tersebut 

kemungkinan akan berpotensi sebagai kompetitor bagi Amyda cartilaginea 

dalam mencari makan. 

  c. Corn snake yang hanya satu ekor jika terlepas tidak dapat menimbulkan 

dampak negatif bagi reptil lokal, tetapi jika jumlahnya terlalu banyak akan 

menjadi kompetitor bagi ular-ular lokal seperti ular koros (Ptyas korros),  

ular jali (Ptyas mucosa), ular kopi (Coelognathus flavolineatus), ular lanang 

sapi (Coelognathus radiatus), dan lain-lain, karena jenis mangsa yang sama. 
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B. Saran 

1. Perlu dilakukan penyuluhan kepada masyarakat pecinta reptil agar peliharaan 

reptil impor jangan sampai (sengaja atau tanpa sengaja) terlepas di alam. 

2. Perlu dilakukan penelitian menganai kajian biologi di kandang. 

3. Perlu dilakukan penelitian lapangan yang lebih spesifik mengenai reptil impor 

yang terlepas di alam. 
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Lampiran 1. Jenis Reptil Impor yang Dipelihara dan Diperdagangkan Di 
Yogyakarta Berdasarkan Famili 

No. Famili Jumlah 
1 Alligatoridae 1
2 Teiidae 3
3 Scincidae 1
4 Helodermatidae 1
5 Gekkonidae 1
6 Agamidae 2
7 Chamaeleonidae 1
8 Iguanidae 1
9 Eublepharidae 2 

10 Varanidae 1
11 Crotaphytidae 1
12 Boidae 6
13 Pythonidae 3
14 Viperidae 5
15 Colubridae 5
16 Elapidae 2
17 Emydidae 9
18 Geoemydidae 9
19 Podocnemididae 1
20 Chelidae 2
21 Chelydridae 2
22 Pelomedusidae 3
23 Kinosternidae 3
24 Trionychidae 5
25 Testudinidae 10

jumlah 80
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Lampiran 2. Jenis Reptil Lokal yang Ditemukan Di Lokasi pengamatan 
No. Lokasi Nama Lokal Nama Ilmiah jumlah 

1 Tempel Ular pucuk Ahaetulla prasina 2
Cicak terbang Draco volans 3

2 Jl. Wates Ular pucuk Ahaetulla prasina 6
Ular tampar Dendrelaphis pictus 3
Ular koros Ptyas korros 3
Ular picung Rhabdophis subminiatus 1
Ular weling Bungarus candidus 1
Bunglon kebun Bronchocela jubata 5

3 Anak sungai Progo Bulus jawa Amyda cartilaginea 1
Ular kadut Homalopsis buccata 1

 
 
 

 

 


